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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja PT. KAI Divre I Sumut. Faktor yang 
mempengaruhi antara lain lingkungan kerja dan disiplin kerja. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan 
populasi seluruh karyawan PT. KAI Divre I Sumut yang berjumlah 281 
orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 65. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linier 
Berganda, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 
Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT.KAI Divrei I Sumatera Utara diketahui Disiplin berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan PT.KAI 
Divrei I Sumatera Utara dan secara simultan diketahui lingkungan kerja dan 
disiplin secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan karyawan PT.KAI Divrei I Sumatera Utara 
 

This study aims to identify and analyze the factors that influence the 
performance of PT. KAI Divre I North Sumatra. Factors that influence 
include work environment and work discipline. The method used in this 
study uses an associative approach with a population of all employees of PT. 
KAI Divre I North Sumatra with a total of 281 people. The number of samples 
used in this study amounted to 65. The data analysis technique in this study 
used Multiple Linear Regression, the results of this study indicate that 
partially the Work Environment has a positive and significant effect on the 
performance of employees of PT.KAI Divrei I North Sumatra, it is known 
that Discipline has a partial effect positive and significant on the performance 
of employees of PT.KAI Divrei I North Sumatra and simultaneously it is 
known that the work environment and discipline together have a positive 
and significant effect on the performance of employees of PT.KAI Divrei I 
North Sumatra employees. 
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PENDAHULUAN 
  

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang harus menjadi prioritas untuk terus ditingkatkan. 
Dalam upaya menghadapi persaingan global, peningkatan kinerja menjadi sebuah keniscayaan bagi 
perusahaan untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya perusahaan.  

Peningkatan Kinerja dalam suatu organisasi ditopang oleh beberapa faktor penting yang 
mempengaruhinya, diantaranya Lingkungan kerja, disiplin kerja, dan  etika kerja, pendidikan, 
keterampilan, kepemimpinan, tingkat penghasilan, kedisiplinan, komunikasi, sarana prasarana dan 
kesempatan berprestasi (Sulaksono 2019). 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada saat bekerja, baik 
yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya 
dan pekerjaannya saat bekerja. Lingkugan kerja yang memuaskan bagi karyawannya dapat 
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meningkatkan kinerja sebalikya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja 
dan dikarenakan terganggunya kenyamanan karyawan baik secara fisik maupun mental. 

Hal lainnya yang tak kalah penting dalam peningkatan kinerja karyawan adalah adanya disiplin 
dari karyawan itu sendiri. Disiplin menjadi kunci kesinambungan jalannya roda organisasi perusahaan. 
Dengan disiplin yang ketat karyawan akan dapat menjadi focus dalam menjalankan setiap lini 
perusahaan dengan baik. 

Lingkungan kerja dan Disiplin kerja karyawan akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan dan 
berpengaruh terhadap produktivitas sebuah perusahaan. sebuah perusahaan tidak dapat berjalan dengan 
baik apabila dalam pengelolaan karyawan mengenai disiplin dan motivasi terhadap karyawan tidak 
dikelola pdengan sebaik-baiknya (Kristanti & Pangastuti 2019) 

Terdapat hubungan yang erat antar kinerja perorangan dengan kinerja organisasi. Dengan kata 
lain apabila kinerja karyawan baik maka kinerja organisasi juga baik. Baiknya kinerja suatu pegawai 
apabila ia memiliki keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena gaji atau upah yang sesuai dengan 
perjanjian dan memiliki harapan masa depan yang lebih baik lagi (Sulaksono 2019). 

Seperti yang kita ketahui teknologi berkembang dengan cepat, maka organisasi perusahaan harus 
mampu mengimbanginya dengan penigkatan kapasitas karyawannya, agar perkembangan mampu 
disinergikan dengan target dan tujuan perusahaan. Strategi yang inovatif menjadi suatu keharusan, 
disamping, peran SDM yang terus ditingkatkan dalam upaya peningkatan kinerja, untuk itu perusahaan 
harus memperhatikan beberapa aspek penting seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, kinerja dan 
aspek-aspek lainnya. Hal ini akan menjadikan manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu 
indikator penting pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. (Ramli 2019) 

 

KAJIAN TEORI 
 
Kinerja Pegawai 
 
 Meningkatkan kinerja karyawan merupakan hal yang sangat fundamental dalam mencapai hasil 
yang maksimal untuk perusahaan. Kinerja dapat diartikan sebagai suatu ukuran keberhasilan dari 
seorang karyawan (Sulaksono 2019). Dalam melaksanakan aktivitas kerjanya, karyawan menghasilkan 
sesuatu yang disebut dengan kinerja.Kinerja merupakan hasil kerja seseorang karyawan selama periode 
tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya, standart, target/sasaran atau kriteria 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 

Sumardjo, (2018) “kinerja pegawai adalah kemampuan pegawai dalam melakukan suatu 
keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya”. Saripuddin & 
Handayani, 2017) “Kinerja karyawan adalah suatu kegiatan atau proses kerja yang berdasarkan 
kemampuan untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Kinerja mencerminkan keberhasilan yang 
diinginkan dan perilaku individu/karyawan dalam mencapai tujuan organisasi”.  

Penilaian prestasi kerja sangat bermanfaat bagi perkembangan sumber daya manusia dan 
peningkatan kinerja orgnisasi pada umumnya karena penilaian prestasi kerja digunakan sebagai alat 
pengambil keputusan bagi karyawan. Penilaian prestasi kerja mempunyai banyak kegunaan bagi 
organisasi 

Akbar, Hamid, & Djudi, (2016) “manfaat penilaian kinerja Karyawan adalah selain berguna 
untuk perusahaan sebagai patokan untuk membuat keputusan dan evaluasi mengenai hasil- hasil 
pekerjaan yang telah diselesaikan karyawan juga berguna untuk karyawan karena karyawan yang 
mempunyai kinerja kurang akan mendapat perhatian atau pelatihan agar kinerjanya dapat meningkat 
diperiode selanjutnya” 
 
Lingkungan Kerja 

 
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan 

yang baik. Karena Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan didalam 
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menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirya akan meningkatkan kinerja karyawan didalam suatu 
perusahaan. 

Suatu kondisi kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan suatu kegiatan secara 
optimal, sehat, aman dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang 
baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Begitu pula sebaliknya apabila 
lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan motivasi serta semangat kerja karyawa bahkan 
akan berdampak buruk terhadap menurunnya kinerja suatu karyawan. 

Menurut(Kaswan, 2017) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan 
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik 
dan sebagainya”. Menurut (Kasmir, 2016) “lingkungan Kerja merupakan suasana atau kondisi disekitar 
lokasi tempat tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana serta 
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja”. Sedangkan menurut (Busro, 2017) “lingkungan Kerja adalah 
wahana yang ada didalam organisasi baik lingkungan fisik ,lingkungan sosial, maupun lingkungan 
virtual yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan kinrja perusahaan secara 
berkesinambunga”. 
 
Disiplin Kerja 
 

Dalam suatu organisasi disiplin kerja pegawai sangat dibutuhkan sebab tujuan yang akan 
dicapai akan sulit dicapai. Disiplin pegawai seharunya bersifat positif dimana mampu mendidik pegawai 
bukannya yang bersifat negative yang malah menjatuhkan setiap pegawainya. Tindakan disiplin juga 
mampu memperbaki efektivitas kerja. “Disiplin merupakan patuh dan taat terhadap aturan yang berlaku 
dan bersedianya menerima sanksi atau hukuman apabila melanggar peraturan” (Fahmi 2016). 

Disiplin adalah “bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati peraturan dan 
norma-norma sosial yang ada disuatu perusahaan. Kesadaran yang dimaksud adalah sikap seseorang 
yang sukarela menaati peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedang kesediaan yaitu 
sikap atau perbuatan sesuai dengan peratuan yang berlaku” (Amiruddin 2019) 

Disiplin kerja “merupakan alat untuk manajer disuatu perusahaan untuk berkomunikasi 
kepada karyawan agar mampu menaati peraturan yang berlaku dan bersedia untuk mengubah perilaku” 
(Kristanti & Pangastuti 2019,) Disiplin kerja adalah s”uatu tata tertib yang disahkan oleh dewan komisaris 
yang disepakati oleh serikat pekerja, diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja sehingga semua orang yang 
terlibat dalam suatu organisasi harus mengikuti atau menaati tata tertib tersebut dan membentuk 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban” 
(Afandi 2016) Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan dalam diri pegawai dalam menaati 
semua peraturan dan norma sosial yang berlaku pada suatu organisasi (Sinambela 2018)  

Disiplin adalah suatu ketaatan terhadap peraturan, baik yang tertulis maupun tidak tertulis 
yang berlaku dalam suatu organisasi (Tobing & Napitupulu 2011, hal. 52). Kedisiplinan merupakan 
kesadaran seseorang dalam menaati semua peraturan yang ada disuatu perusahaan (Hasibuan 2016, hal. 
193).  Dengan demikian disiplin adalah suatu kesadaran dan kesediaan pegawai dalam organisasi untuk 
menaati peraturan yang telah ditetapkan dan apabila melanggar dari peraturan tersebut maka akan 
dikenai sanksi. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Di dalam penelitian yang dilakukan ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian asosiatif 

Pendekatan asosiatif adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Melalui penelitian ini akan dibangun suatu teori yang dapat menjelaskan, 
meramalkan dan mengontrol suatu fenomena (Yulianti, 2015).  Objek penelitian ini adalah PT. Kereta Api 
Divre I Sumut. Sumber data yang dipilih dalam penelitian yang dijalankan adalah sumber data primer. 
Teknik dan isntrumen pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu melalui angket 
(kuisioner). Jenis skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan 
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untuk mengukur pendapat, persepsi dan sikap seseorang atau kelompok tentang suatu fenomena 
(Syofian et al., 2015) 

 

HASIL PENELITIAN 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pengolahan menggunakan data SPSS pada multiple regression analysis tentang pengaruh 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai (Y)  

Tabel 2. Rergresi Linier Berganda 

Dependen Variable : Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  

Kinerja Karyawan = 1.435 + 0,445 + 0,561 
 
Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 1.435 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu  
Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dalam keadaan konstant atau tidak mengalami 
perubahan (sama dengan nol), maka Kinerja (Y) adalah sebesar 1.435 dan variable  

2. Nilai koefisien regresi  Lingkungan Kerja X1 sebesar 0,445 dengan arah hubungan positif terhadap 
variabel Kinerja Pegawai, apabila Lingkungan Kerja mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh 
peningkatan Kinerja Pegawai sebesar 44,5%. Semakin baik Lingkungan Kerja yang dimiliki oleh 
Perusahaan maka semakin baik juga Kinerja Pegawai. 

3. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja X2 sebesar 0,561 dengan arah hubungan positif terhadap variabel 
Kinerja, apabila Disiplin Kerja mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja 
sebesar 56,1%. Semakin baik disiplin Kerja yang dimiliki oleh Perusahaan maka semakin baik juga 
Kinerja pegawai. 

 
Uji T 
 

Tabel 2. Uji t  

Dependen Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh t-hitung untuk variabel Lingkungann kerja sebesar 3.143 

dengan sign 0,005, diperoleh t-tabel 1.86 . maka Jika thitung > ttabel, Dalam hal ini thitung sebesar 3.143 
> ttabel sebesar 1.86, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lingungan Kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. sehingga H0 di diterima berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai pada PT. KAI Divrei I Sumut. Variabel 
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini terlihat dari nilai sig 0,050 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.435 3.481  1.519 .521 
Lingkungan Kerja .445 .352 .654 3.134 .005 
Disiplin Kerja .561 .257 .871 4.331 .001 

Model 

Unstandardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error   

1 (Constant) 1.435 3.481 1.519 .521 
Lingkungan Kerja .445 .352 3.134 .005 
Disiplin Kerja .561 .257 4.331 .001 
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< 0,05 artinya jika ditingkatkan variable Lingkungan kerja sebesar satuan unit maka kinerja pegawai akan 
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pada pegawai 
PT. KAI Divrei I Sumut. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh t-hitung untuk variabel Disiplin kerja sebesar 4.331 dengan 
sig 0,001, diperoleh t-tabel 1.86 . maka Jika thitung > ttabel, Dalam hal ini thitung sebesar 3.143 > ttabel 
sebesar 1.86, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. sehingga H0 di diterima berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai pada PT. KAI Divrei I Sumut. Variabel disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini terlihat dari nilai sig 0,001 < 0,05 artinya jika 
ditingkatkan variable disiplin kerja sebesar satuan unit maka kinerja pegawai akan meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pada pegawai PT. KAI Divrei I Sumut 
 
Uji F 

Tabel 3. Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai Fhitung pada tabel di atas adalah 29.712 dengan Ftabel 2.51 sig 0.001 < 0.05, menunjukan 

Ho diterima, berarti Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) pada taraf 0,05. 
 
Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
Koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,351 atau 35,10%  artinya bahwa variable kinerja 

dipengaruh sebesar 35,10 oleh variabel lingkungan Kerja dan disiplin kerja. Sisanya dipengaruhi oleh 
variable lainya yang tidak ikut dalam penelitian ini. 
 
 

PEMBAHASAN  

 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. KAI Divre 
I Sumut diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan kantor pusat PT. KAI Divre I Sumut. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Kaswan, 2017) lingkungan kerja yang tidak memadai dapat 
mengganggu konsentrasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga menimbulkan 
kesalahan dalam bekerja dan kinerja karyawan akan menurun. Dengan kata lainkondisi lingkungan kerja 
memiliki peran yang cukup besar dalam mempengaruhi karyawan dalam bekerja yang akan berdampak 
pada kinerja karyawan. Sikap karyawan yang baik terhadap karyawan lainnya memberikan pengaruh 
yang sangat baik didalam lingkungan perusahaan. Lingkungan kerja sangat mempengaruhi kenyamanan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1.456.721 3 791.191 29.712 .001b 

Residual 2.176.112 82 32.171   

Total 3.632.833 85    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant),Disipin_Kerja, Lingkungan_Kerja  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .418a .351 .360 2.151 
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yang akan dirasakan seluruh karyawan pada saat berada di lingkungan kerja. Sikap yang baik antar 
karyawan menciptakan suasana nyaman antar karyawan sehingga kerja sama tim akan meningkat. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian melalui yaitu menurut (Elizar & Tanjung, 2018) 
lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada disekitar para pekerja, sehingga baik secara langsung 
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh (Permansari, 2013) yang 
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
(Firdaus, 2017) yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. (Saputra, 2017) yang menyimpulkan bahwa disiplin berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. (Bukhari, 2019)yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai PT. KAI Divrei I 
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
PT. KAI Divrei I Sumut. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Arianty, 2016 yang mengatakan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja yang bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan menurut. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 
mampu mempengaruhi kinerja pegawai PT. KAI Divrei I Sumut dalam hal meningkatkat kinerja 
pegawai. Semakin baiknya disiplin kerja yang diberikan oleh pegawai pada PT. KAI Divrei I Sumut maka 
akan meningkatkan semangat dan hasil kinerja para pegawai. Dengan adanya disiplin kerja para pegawai 
yang cukup pada saat melakukan kegiatan pekerjaan guna untuk meningkatkan kinerja para pegawai 
yang tentunya akan meingkatkan produktivitasnya. Hal tersebut adalah alasan pentingnya disiplin kerja 
menjadi salah satu pendukung dalam meningkatkan kinerja para pegawai pada PT. KAI Divrei I Sumut. 
 

PENUTUP 
 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan evaluasi sehubungan dengan pengaruh disiplin kerja, 
karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. KAI Divrei I Sumut, dapat 
diperoleh kesimpulan Terpadapa pengaruh positif variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap variabel 
Kinerja Pegawai (Y) PT. Kereta Api Divre I Sumut. Terdapat pengaruh positif variabel Disiplin Kerja (X1) 
terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) PT. Kereta Api Divre I Sumut. Secara Simultan Ligkungan Kerja 
dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada PT. Kereta Api Divre I Sumut 
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